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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas tentang Implementasi Hukum

Islam terhadap Jenazah Bayi yang keguguran (Kajian Komparatif Imam

Mazhab), maka kesimpulan yang dapat peneliti uraikan dalam bab ini adalah:

1. Pendapat Imam mazhab yang empat tentang :

a) Fardlu Kifayah jenazah bayi yang keguguran yang berumur empat bulan

atau lebih menurut Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi’i adalah dengan

melihat tanda-tanda hidup setelah lahirnya, apabila ada tanda-tanda hidup

maka semua Fardlu Kifayah yang empat (dimandikan, dikapani,

dshalatkan dan dikuburkan) wajib kepadanya, apabila tidak ada tanda-

tanda hidup maka tidak wajib dishalatkan cukuplah dibungkus dengan

kain kemudian ditanam.  Menurut  Imam Ahmad bin Hanbal fardlu

Kifayah jenazah bayi yang keguguran yaitu dengan menetapkan batas

umur bayi tersebut dalam kandungan yaitu empat bulan atau lebih tanpa

melihat keadaan bayi tersebut setelah lahir dari perut ibunya dan tanpa

melihat sempurna atau tidak sempurna tubuh bayi tersebut setelah lahir.

b) Hukum kewarisan bayi yang keguguran diatas empat bulan, keempat

Imam mazhab sepakat bahwa jika didapati tanda-tanda hidup setelah

lahir, maka bayi tersebut berhak untuk mewarisi dan diwarisi.
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c) Pelaksanaan Aqiqah serta pemberian nama terhadap jenazah bayi yang

keguguran menurut Imam Abu Hanifah, Malik, disunnahkan jika setelah

lahir didapati tanda tanda hidup. Menurut Syafi’i dan Imam Ahmad bin

Hanbal  jika bayi sudah sampai masa empat bulan lebih (ditiupkan ruh)

dalam kandungan kemudian mengalami keguguran, disunnahkan

melaksankan Aqiqahnya serta diberi nama.

2. Keempat Imam Mazhab sama-sama menggunakan Hadits yang diriwatkan

Ibn Mas’ud tentang batas umur bayi dalam kandungan ditiupkan ruh.

Analisis pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi’i adalah dengan

mengistinbathkan hukum Fardu Kifayah bayi yang keguguran dari hadits

dan melihat kondisi bayi tersebut setelah lahirnya. Yaitu disamping umur

empat bulan atau lebih mereka juga melihat dari bentuk anggota tubuh bayi

tersebut, dan yang paling berdampak terhadap hukum Fardlu Kifayah

menurut mereka adalah tanda-tanda hidup setelah bayi tersebut keluar dari

rahim ibunya. Analisis pendapat Ahmad bin Hanbal adalah semata-mata

berpegang kepada Hadits yang diriwayatkan Ibnu Mas’ud, yaitu batas

ditiupkan ruh kepada anak dalam kandungan, yaitu empat bulan. Dengan

umur empat bulan semua Fardu Kifayah wajib kepada jenazah bayi yang

keguguran.

Tentang hukum kewarisan bayi yang keguguran keempat imam

mazhab sama sama memakai Hadits yang sama yaitu Hadits yang

diriwayatkan Jabir.
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Tentang hukum Aqiqah, Imam Abu Hanifah dan Malik

mengistinbathkan hukum dari Hadits Jabir yaitu disyaratkan adanya tanda-

tanda hidup ketika lahir, sedangkan Syafi’i dan Ahmad melihat dari masa

peniupan ruh, yaitu empat bulan yang disebutkan dalam hadits Shadiq al-

Masduqh.

3. Menurut pandangan penulis, pendapat yang lebih maslahat dan relevan

dengan situasi saat ini adalah pendapat dari Imam Ahmad bin Hanbal, baik

masalah Fardhu Kifayah maupun masalah Aqiqah, selain dari hadits yang

menjadi dasar istinbathnya adalah Hadits Shahih, pelaksanaannya juga lebih

mudah, karna hanya melihat dari umur bayi tersebut, tanpa harus melihat

tanda tanda kehidupan yang bisa mendatangkan perdebatan di masyarakat.
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B. Saran-saran

Untuk lebih lengkapnya penulisan Tesis ini, penulis akan memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada yang mengkaji hukum Islam agar lebih peka dan mendalami

masalah ikhtilaf dikalangan ulama dan mencari jalan terbaik untuk

dipergunakan kepada masyarakat dan generasi akan datang.

2. Kepada masyarakat muslim supaya melaksanakan amal ibadah sesuai

dengan aturan fiqh yang bersumber kepada al-Qur`an dan Sunnah.

3. Kajian pemikiran Imam Mazhab tentang Implementasi hukum Islam

terhadap jenazah bayi yang keguguran, hendaknya diperdalam, sebab dari

kenyataannya masalah ini sering terjadi dimasyarakat. Dan kajian

komparatif ini bisa jadi alternatif atau solusi atas permasalahan hukum

islam, khususnya yang berkaitan dengan Implementasi hukum islam

terhadap jenazah bayi yang keguguran.

4. Dengan terjadinya ikhtilaf (perbedaan), kita melihat dengan lapang dada,

dan dengan serius menyikapi masalah-masalah yang menjadi perbedaan

para imam termasuk pendapat salah seorang imam tersebut yang berbeda

dengan hadits shahih dan beragamnya mazhab-mazhab umat dalam

menanggapinya. Kita tidak fanatik dengan satu pendapat untuk melawan

pendapat lain, tidak pula kepada mazhab untuk melawan mazhab lain, dan

bukan juga terhadap seorang imam melawan imam yang lain. Dengan

anggapan bahwa mereka seluruhnya berada dalam petunjuk-Nya.


